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Abstrak Upaya pemberdayaan guru SD melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan buku berbasis kearifan lokal 
dilaksanakan di SDN 021 Air Molek, Kelurahan Air Molek II bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam 
merancang dan menciptakan buku yang mengintegrasikan kearifan lokal Kabupaten Indragiri Hulu. Metode pelatihan 
mencakup sesi teori mengenai kearifan lokal, teknik penulisan, dan desain buku, serta praktik langsung dalam penyusunan 
buku. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan keterampilan guru, dengan tiga buku yang diterbitkan membahas 
budaya surat kapal, sejarah gibaga, dan sejarah kembang harum. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan 
menerapkan pengetahuan baru dalam karya mereka. Namun, terdapat tantangan terkait kurangnya pengalaman di antara 
beberapa guru dalam pembuatan buku, yang memerlukan dukungan dan pelatihan lanjutan. Implikasi dari temuan ini 
menunjukkan bahwa dengan perbaikan dalam dukungan dan pelatihan, kegiatan ini berpotensi memberikan dampak positif 
yang lebih besar terhadap kualitas pendidikan dan pelestarian kearifan lokal di daerah tersebut. Peningkatan keterampilan 
guru diharapkan dapat memperluas jangkauan materi ajar berbasis lokal dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pendidikan di Kabupaten Indragiri Hulu. 

 
Kata kunci: pembuatan buku; kearifan lokal; indragiri hulu 

 
Abstract. Efforts to empower elementary school teachers through socialization and training activities for making local 
wisdom-based books were carried out at SDN 021 Air Molek, Air Molek II Village, aiming to improve teachers' skills in 
designing and creating books that integrate the local wisdom of Indragiri Hulu Regency. The training method included 
theoretical sessions on local wisdom, writing techniques, and book design, as well as hands-on practice in book preparation. 
The results of the training showed an increase in teachers' skills, with three books published discussing the culture of surat 
kapal, the history of gibaga, and the history of kembang harum. Participants showed great enthusiasm and applied the new 
knowledge in their work. However, there were challenges related to a lack of experience among some teachers in book-
making, which requires continued support and training. The implications of these findings suggest that with improvements 
in support and training, this activity has the potential to have a greater positive impact on the quality of education and the 
preservation of local wisdom in the area. Improved teacher skills are expected to expand the range of locally-based teaching 
materials and contribute significantly to education in Indragiri Hulu district. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa (Simanungkalit et al., 2024; Dwi 
et al., 2022). Di Indonesia, pendidikan dasar menjadi fondasi penting bagi perkembangan generasi muda (Farih 
& A’yun, 2024). Sekolah Dasar (SD) berperan sebagai tahap awal dalam pembentukan karakter dan pengetahuan 
siswa. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat SD sangatlah penting (Hapsari 
et al., 2024). Salah satu pendekatan yang dapat memperkaya proses pendidikan di tingkat SD adalah dengan 
memanfaatkan kearifan lokal sebagai bagian dari materi ajar (Irpan et al., 2024). 

Kearifan lokal merupakan bagian integral dari budaya dan tradisi yang ada di setiap daerah di Indonesia 
(Maisaroh et al., 2022), termasuk di Kabupaten Indragiri Hulu. Kearifan lokal mencerminkan nilai-nilai, 
pengetahuan, dan praktik yang telah diwariskan secara turun- temurun dan memiliki kekayaan yang sangat 
berharga untuk dikembangkan dalam konteks pendidikan (Ahmad et al., 2022; Arini, 2017). Masyarakat lokal 
sangat mengenal dengan baik lingkungan disekitarnya. Mereka hidup dalam berbagai ekosistem alami 
disekitarnya, dan telah lama hidup berdampingan dengan alam secara harmonis, sehingga mengenal berbagai cara 
memanfaatkan sumberdaya alam secara berkelanjutan. Kearifan masyarakat tersebut dalam memanfaatkan 
sumber daya alam dan lingkungan memiliki nilai nilai luhur dan perwujudan dari upaya konservasi oleh 
masyarakat (Wahyu, 2020; Barella et al., 2024). Kearifan lokal, yang merupakan produk budaya masa lalu yang 
terus-menerus dijadikan pegangan hidup, meskipun memiliki nilai lokal mengandung prinsip-prinsip yang 
dianggap sangat universal (Njatrijani, 2018). Kearifan lokal terbentuk sebagai hasil dari keunggulan budaya 
masyarakat setempat serta kondisi geografis dalam arti yang lebih luas (Candra et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, kearifan lokal sering kali kurang tereksplorasi dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru 
tentang kearifan lokal yang ada di daerah mereka. Selain itu, kurikulum nasional yang lebih menekankan materi 
akademis umum sering kali tidak memberikan ruang yang cukup untuk integrasi kearifan lokal. Sekolah juga 
sering menghadapi keterbatasan sumber daya dan dukungan yang memadai, sehingga menyulitkan 
pengembangan materi ajar berbasis kearifan lokal. Ditambah lagi, persepsi bahwa kearifan lokal kurang esensial 
dibandingkan pelajaran inti serta metode pengajaran yang konvensional dapat mengurangi efektivitas integrasi 
kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Sebagai hasilnya, potensi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa 
dengan budaya dan tradisi lokal menjadi terabaikan, padahal hal ini sangat penting untuk meningkatkan 
pemahaman dan penghargaan mereka terhadap kekayaan budaya daerah (T. Y. Sari et al., 2022). 

Kabupaten Indragiri Hulu kaya akan kearifan lokal yang mencerminkan budaya dan tradisi unik daerah 
tersebut. Untuk memastikan bahwa kekayaan ini tidak hanya dilestarikan tetapi juga diperkenalkan kepada 
generasi muda, penting bagi guru di tingkat Sekolah Dasar (SD) untuk memahami dan mengintegrasikan kearifan 
lokal dalam proses pembelajaran (Shufa, 2018; Sari, 2020). Rasanya kurang relevan jika guru hanya 
menggunakan sumber belajar yang disediakan oleh pemerintah, karena pada kenyataannya tidak semua 
kebudayaan dimuat dalam buku tersebut (Hanifa et al., 2021). Padahal, Indonesia memiliki banyak ragam 
kebudayaan yang perlu diperkenalkan kepada siswa. Salah satu metode yang efektif untuk mencapai tujuan ini 
adalah melalui pembuatan buku yang berbasis pada kearifan lokal. 

Buku memberikan pendidikan seumur hidup bagi umat manusia. Saat ini, buku juga menunjukkan fungsi yang 
sangat efektif sebagai alat penunjang dalam pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan (Prajawinanti, 
2020). Buku berbasis kearifan lokal tidak hanya memperkenalkan siswa kepada budaya dan tradisi daerah mereka, 
tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam memahami dan menghargai kekayaan budaya lokal. 
Namun, pembuatan buku semacam ini memerlukan keterampilan khusus dan pemahaman mendalam, baik 
mengenai konten kearifan lokal maupun teknik penulisan yang efektif. Guru SD memiliki peran yang sangat 
penting dalam proses ini, karena mereka adalah pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan siswa (Taneo 
et al., 2023). Untuk itu, pemberdayaan guru dalam pembuatan buku berbasis kearifan lokal menjadi sangat krusial. 
Dengan pemberdayaan ini, diharapkan konten yang diajarkan akan menjadi lebih relevan, mendalam, dan 
autentik. 

Sebagai bagian dari upaya ini, kegiatan sosialisasi dan pelatihan bagi guru SD dalam pembuatan buku berbasis 
kearifan lokal akan dilaksanakan di SDN 021 Air Molek, yang terletak di Kelurahan Air Molek II. Melalui 
kegiatan ini, guru diharapkan dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam merancang dan menciptakan 
buku yang berbasis pada kearifan lokal Kabupaten Indragiri Hulu, sehingga materi ajar ini dapat diperkenalkan 
lebih luas kepada masyarakat dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut 
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METODE PENERAPAN 
     Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi ceramah, diskusi, 
bimbingan, dan praktik. Materi yang diberikan mencakup teknik penyusunan buku, pengenalan budaya Indragiri 
Hulu, dan cerdas menulis buku berbasis kearifan lokal. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan informasi 
secara verbal dan terstruktur, dengan tujuan memberikan pemahaman dasar tentang teknik penyusunan buku dan 
materi budaya secara umum. Dalam sesi ceramah, informasi disampaikan menggunakan teknologi seperti 
PowerPoint dan proyektor, memungkinkan peserta untuk mengikuti materi dengan jelas. Selain itu, peserta dapat 
berdialog dan berdiskusi dengan tim pengabdian mengenai teknik penyusunan buku, termasuk penentuan topik, 
struktur buku, serta cara menghindari plagiat. 

Metode diskusi bertujuan untuk memperoleh kesamaan pandang dan pemahaman bersama mengenai isu-isu 
yang dibahas. Dalam sesi ini, peserta diajak untuk berdiskusi tentang materi yang telah disampaikan dan berbagi 
pandangan mengenai masalah terkait penyusunan buku berbasis kearifan lokal. Selanjutnya, peserta diminta untuk 
membuat buku ajar dalam kelompok-kelompok kecil, masing-masing fokus pada bagian budaya yang berbeda. 
Kegiatan ini melibatkan pembuatan buku sesuai dengan konteks budaya Indragiri Hulu yang telah ditentukan. 
Prosedur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini, tim pengabdian menjalin kemitraan dengan SDN 021 Air Molek dan melakukan Focus Group 
Discussion (FGD) untuk memperkuat instrumen dan bahan pengabdian. Kegiatan ini juga mencakup 
pembuatan program kerja dan persiapan materi pelatihan. 

2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini mencakup pemberian materi tentang teknik penyusunan buku, strategi menulis buku berbasis kearifan 
lokal Indragiri Hulu, dan cara menghindari plagiat. Materi disampaikan secara terstruktur untuk memastikan 
peserta memahami dasar-dasar penulisan buku yang baik. 

3. Tahap pelatihan 
Dalam tahap pelatihan, peserta melakukan praktik langsung dengan membentuk tiga kelompok. Kelompok 
pertama membuat buku tentang budaya surat kapal, kelompok kedua membahas sejarah gibaga, dan kelompok 
ketiga fokus pada sejarah kembang harum. Setiap kelompok diharapkan dapat menerapkan teknik yang telah 
dipelajari dalam buku yang mereka susun. 

4. Tahap evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan pelatihan telah tercapai. Tim pengabdian mengumpulkan 
testimoni dari peserta dan menggunakan angket evaluasi sebagai instrumen untuk mengukur efektivitas 
pelatihan. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan umpan balik mengenai pengalaman peserta serta untuk 
mengevaluasi berbagai aspek pelatihan, termasuk materi, metode, dan penyampaian. Dengan cara ini, tim dapat 
menilai kekuatan dan kelemahan pelatihan serta membuat perbaikan yang diperlukan untuk pelatihan di masa 
mendatang. Instrumen kuisioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Instrumen kuosioner evaluasi kegiatan pengabdian 
 

Butir Pernyataan No Butir 
Kegiatan dimulai dan diakhiri sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 1 
Panitia memberikan layanan yang baik dan responsif terhadap peserta. 2 
Materi yang disampaikan sesuai dengan tema pelatihan. 3 
Informasi tentang kegiatan diberikan secara jelas dan tepat waktu. 4 
Sarana dan prasarana yang disediakan memadai dan mendukung 
pelaksanaan kegiatan. 

5 

Materi pelatihan menambah pengetahuan saya tentang pembuatan buku 
kearifan lokal. 

6 

Materi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan pelatihan. 7 
Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan saya secara keseluruhan. 8 
Pelatihan ini meningkatkan kemampuan saya dalam membuat buku 
kearifan lokal. 

9 

Pelayanan administrasi yang diberikan sudah memadai dan efisien. 10 
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Konsumsi yang disediakan selama kegiatan sudah memadai dan sesuai 
dengan kebutuhan. 

11 

Saya  berencana  untuk  menggunakan  buku  kearifan  lokal  dalam 
pembelajaran di sekolah. 

12 

Kegiatan ini mendukung peningkatan profesionalisme saya sebagai 
pendidik. 

13 

 
Dengan mengikuti tahapan ini, diharapkan peserta dapat mengembangkan keterampilan dalam penyusunan 

buku berbasis kearifan lokal yang bermanfaat bagi pendidikan dan pelestarian budaya di Indragiri Hulu. 
 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyebarluaskan pengetahuan tentang 

penyusunan buku berbasis kearifan lokal kepada masyarakat, khususnya di SDN 021 Air Molek, Kabupaten Indragiri 
Hulu. Hasil dan ketercapaian sasaran dari kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan 
melibatkan beberapa langkah penting untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan. Proses dimulai dengan 
menjalin kemitraan dengan SDN 021 Air Molek, yang merupakan langkah krusial untuk memahami 
kebutuhan dan kondisi lokal. Selanjutnya, dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan pihak sekolah 
dan masyarakat untuk mendiskusikan kebutuhan spesifik serta menentukan topik dan materi pelatihan. 
Berdasarkan hasil FGD, tim pengabdian menyusun program kerja yang mencakup jadwal pelatihan, materi 
yang akan disampaikan, dan metode pelaksanaan yang efektif. Materi pelatihan, termasuk teknik 
penyusunan buku dan pengenalan budaya Indragiri Hulu, disiapkan dalam format yang mudah dipahami 
dan didukung oleh alat bantu visual seperti PowerPoint dan proyektor. Selain itu, dilakukan koordinasi 
dengan stakeholder terkait untuk memastikan dukungan dan pemahaman yang sama tentang kegiatan. 
Evaluasi akhir terhadap rencana kegiatan memastikan kesiapan semua aspek, termasuk logistik dan 
penjadwalan. Dengan perencanaan yang matang, kegiatan ini siap dilaksanakan dengan efektif dan 
memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta dan masyarakat. 

2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, kegiatan dimulai dengan pemberian materi oleh tim pengabdian, yang meliputi teknik 
penyusunan buku berbasis kearifan lokal, pengenalan budaya Indragiri Hulu, serta cara menulis buku 
dengan efektif. Materi ini mencakup cara mengintegrasikan kearifan lokal dalam buku ajar dan pentingnya 
menyusun buku yang relevan dan autentik. Materi disampaikan melalui ceramah yang dilengkapi dengan 
alat bantu visual untuk memudahkan pemahaman peserta. Tim pengabdian menyampaikan materi dengan 
memanfaatkan slide PowerPoint, menjelaskan setiap bagian materi secara terstruktur. Penjelasan mencakup 
bagaimana menyusun buku yang berbasis kearifan lokal, cara mengintegrasikan elemen budaya lokal dalam 
buku, serta teknik penulisan yang baik. Dokumentasi saat pemberian materi diperlihatkan pada Gambar 1 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Presentasi materi oleh tim pengabdian 
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Setelah pemaparan materi, sesi interaktif diadakan untuk memperdalam pemahaman peserta dan memberikan 
kesempatan untuk bertanya. Selama sesi ini, peserta mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan 
dan berdiskusi mengenai penerapannya. Beberapa peserta mengajukan pertanyaan mendalam tentang contoh buku 
berbasis kearifan lokal yang telah disusun oleh tim pengabdian, meminta penjelasan lebih lanjut tentang struktur dan 
konten yang digunakan. Mereka juga meminta panduan tentang bagaimana memastikan bahwa buku ajar yang 
mereka buat memenuhi standar kualitas yang baik, termasuk cara untuk mengevaluasi dan menyempurnakan konten 
serta teknik penulisan. Sesi interaktif ini tidak hanya memperlihatkan antusiasme peserta, tetapi juga tim pengabdian 
memberikan klarifikasi dan bimbingan lebih lanjut, memastikan bahwa peserta mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif dan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pembuatan buku ajar mereka. 

3. Tahap pelatihan 
Pada kegiatan pelatihan ini, tim pengabdian meminta setiap peserta untuk membuat buku berbasis kearifan lokal 

sebagai bagian dari praktik langsung. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, dengan masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk menyusun buku dengan fokus pada aspek budaya lokal tertentu, seperti budaya surat 
kapal, sejarah gibaga, atau sejarah kembang harum. 

Setiap kelompok diminta untuk merancang buku yang mengintegrasikan kearifan lokal yang telah dibahas 
selama pelatihan, dengan mempertimbangkan struktur buku yang tepat, termasuk bab, sub-bab, dan konten yang 
relevan. Tim pengabdian memberikan bimbingan langsung selama proses ini, memastikan bahwa peserta memahami 
cara menyusun konten yang autentik dan sesuai dengan standar penulisan yang baik. Selain itu, tim pengabdian 
memberikan umpan balik konstruktif untuk membantu peserta memperbaiki dan menyempurnakan buku ajar yang 
mereka buat. 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk menerapkan teknik penyusunan buku yang telah dipelajari dalam praktek 
nyata dan untuk memastikan bahwa peserta dapat menghasilkan buku yang berkualitas tinggi dan bermanfaat untuk 
pendidikan. Dokumentasi saat kegiatan peserta saat bekerja dalam kelompok, diskusi, dan sesi bimbingan yang 
diberikan oleh tim pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peserta saat bekerja dalam kelompok membuat buku berbasis kearifan lokal Indragiri Hulu 
 

Tim pengabdian memberikan bimbingan intensif selama proses ini, memastikan setiap kelompok dapat 
menerapkan teknik yang telah diajarkan dengan benar. Antusiasme peserta terlihat jelas melalui interaksi aktif dalam 
diskusi dan feedback yang diberikan. Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam menyusun konten yang sesuai 
dengan standar kualitas yang diharapkan. Meskipun demikian, bimbingan dan umpan balik yang diberikan 
membantu mengatasi tantangan ini. Hasil dari sesi ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi 
dengan baik, tetapi juga menunjukkan keterampilan yang meningkat dalam menyusun buku berbasis kearifan lokal 
yang berkualitas. 

4. Tahap evaluasi 
Pada tahap terakhir ini, tim pengabdian melakukan evaluasi untuk menilai pencapaian dan dampak dari kegiatan 

pelatihan. Pada tahap evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan buku berbasis kearifan lokal Indragiri Hulu, tim 
pengabdian melakukan penilaian mendalam terhadap berbagai aspek pelaksanaan pelatihan. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mengukur efektivitas pelatihan dan mendapatkan umpan balik yang berharga dari peserta.  Hasil evaluasi 
pelatihan pembuatan buku berbasis kearifan lokal berdasarkan kuesioner dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil evaluasi pelatihan pembuatan buku berbasis kearifan lokal Indragiri Hulu 
 

Dari gambar 3 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi pelatihan pembuatan buku berbasis kearifan lokal 
di SDN 021 Air Molek menunjukkan pencapaian yang sangat positif. Kegiatan ini dimulai dan diakhiri sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan dengan tingkat kepuasan peserta mencapai 89%. Panitia pelatihan memperoleh penilaian 
tinggi sebesar 95% untuk layanan yang baik dan responsif terhadap peserta, serta 96% untuk materi yang 
disampaikan sesuai dengan tema pelatihan. Informasi tentang kegiatan disampaikan secara jelas dan tepat waktu, 
dengan penilaian sebesar 90%, dan sarana serta prasarana yang disediakan dinilai memadai oleh 96% peserta. 

Materi pelatihan, yang berfokus pada pembuatan buku berbasis kearifan lokal, berhasil meningkatkan 
pengetahuan peserta dengan skor 97%. Relevansi materi dengan kebutuhan pelatihan juga diakui oleh 94% peserta. 
Kegiatan ini secara keseluruhan meningkatkan pengetahuan peserta dengan penilaian 88%, dan pelatihan tersebut 
meningkatkan keterampilan dalam membuat buku kearifan lokal dengan skor 95%. Pelayanan administrasi 
mendapatkan penilaian lebih rendah di angka 87%, sedangkan konsumsi yang disediakan selama kegiatan mendapat 
skor 96% untuk kecukupan dan kesesuaian. 

Sebagian besar peserta, 90%, berencana untuk menggunakan buku kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah 
mereka, dan 92% merasa bahwa kegiatan ini mendukung peningkatan profesionalisme mereka sebagai pendidik. 
Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat berhasil dalam mencapai tujuan, dengan 
beberapa area untuk perbaikan seperti pelayanan administrasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan telah 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan pelestarian budaya lokal di 
Indragiri Hulu. 

Buku yang dihasilkan selama pelatihan menunjukkan integrasi kearifan lokal dengan sangat baik, 
mencerminkan budaya dan tradisi Indragiri Hulu. Peserta berhasil menerapkan materi yang diajarkan mengenai 
pengenalan budaya dan teknik penulisan dalam karya mereka, menandakan bahwa tujuan utama untuk 
memperkenalkan kearifan lokal dalam pendidikan telah tercapai. Dokumentasi dari kegiatan ini dapat dilihat pada 
gambar 4: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Foto bersama dengan mitra 
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KESIMPULAN 
Kegiatan pemberdayaan pembuatan buku berbasis kearifan lokal di SDN 021 Air Molek berlangsung sukses dan 
mendapatkan respons positif dari peserta. Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun 
buku dengan konten lokal, menghasilkan tiga buku mengenai budaya surat kapal, sejarah gibaga, dan sejarah 
kembang harum, yang mencerminkan kearifan lokal Indragiri Hulu. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan 
keinginan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam karya mereka. Namun, beberapa tantangan 
muncul, seperti kurangnya pengalaman di antara beberapa guru dalam pembuatan buku, yang memerlukan 
perhatian lebih lanjut. Diharapkan bahwa perbaikan dalam dukungan dan pelatihan lanjutan akan meningkatkan 
efektivitas kegiatan di masa depan. Dengan mengatasi tantangan ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang lebih besar dan mendalam, terutama dalam peningkatan kualitas pendidikan dan 
pelestarian kearifan lokal di Indragiri Hulu di masa mendatang. 

  
UCAPAN TERIMA KASIH 
Atas terlaksananya kegiatan pengabdian ini, kami menyadari bahwa keberhasilan kegiatan ini tidak lepas dari 
dukungan berbagai pihak. Kami mengucapkan terima kasih kepada DIPA LPPM Universitas Riau yang telah 
memberikan dukungan finansial. Kami juga menghargai seluruh peserta pelatihan dari SDN 021 Air Molek yang 
telah berpartisipasi aktif dan antusias. Terima kasih juga kami sampaikan kepada tim pengabdian yang telah bekerja 
keras dalam merancang dan melaksanakan kegiatan ini. Selain itu, kami mengapresiasi semua pihak yang tidak 
dapat disebutkan satu per satu namun telah memberikan bantuan dan dukungan yang sangat berarti. 
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